BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran dari Tugas Akhir “EKSPRESI KEBEBASAN JIWA
SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI PATUNG” adalah sebagai berikut:
A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni patung dengan judul ekspresi kebebasan jiwa
merupakan upaya untuk merepresentasikan pengalaman batin yang bersifat
personal menjadi wujud visual yang komunikatif dan artistik. Melalui proses
perenungan, pengolahan gagasan, dan eksplorasi artistik, pengalaman
kebebasan jiwa yang muncul dari derongan pelepasan diri, kelapangan hati,
serta dinamika emosional dapat.dirumuskan menjadi konsep penciptaan yang
jelas, terarah, dan memiliki landasan estetis.

Pengalaman tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk visual
melalui pemilthan elemen=elemensseni tupasseperti garis, bidang, ruang, warna
dan tekstur)yang menegaskan nilai- ckspresif. Péndekatan| figuratif, semi-
figuratif, maupun abstrak menjadi pilthan strategis untuk menampilkan makna
kebebasan yang tidak selalu harus-reptresentasional, tetapi/dapat diwujudkan
melalui distorsiy., dinamika, bentuk; maupun komposisi terbuka yang
mencerminkan keluasanigerakserta intensitas emosi.

Pada aspek medwum dan teknik, penggunaan.bahan plastis seperti clay
membantu penulis dalam proses, eksplorasi karya. Teknik modeling dan
konstruksi dipilih berdasarkan karakter gagasan dan arah ekspresi yang ingin
dicapai. Seluruh proses ini berpuncak pada bentuk penyajian karya yang
mempertimbangkan interaksi ruang, pencahayaan, serta pengalaman sehingga
karya mampu menghadirkan nuansa kebebasan secara maksimal.

Dengan demikian, tugas akhir ini menunjukkan bahwa pengalaman batin
berupa kebebasan jiwa tidak hanya dapat dituliskan atau dirasakan, tetapi juga
dapat diwujudkan menjadi karya patung yang bermakna, ekspresif, dan
memiliki kedalaman estetika. Proses penciptaan ini membuktikan bahwa seni
patung dapat menjadi medium refleksi personal sekaligus sarana komunikasi

visual yang kuat dalam mengungkapkan dinamika jiwa manusia.
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B. Saran

Untuk proses penciptaan berikutnya, mahasiswa seni rupa disarankan
untuk lebih berani mengeksplorasi berbagai material sebelum menentukan
pilihan akhir. Setiap material memiliki sifat dan karakter yang berbeda,
sehingga perlu melakukan serangkaian eksperimen awal. Mencoba clay, resin,
gypsum, logam, atau material alternatif dapat membuka pemahaman baru
mengenai bagaimana suatu medium mampu mendukung gagasan visual yang
ingin diwujudkan. Praktik eksploratif ini penting agar pemilihan material tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat konseptual.

Dalam penggunaan clay sebagai material utama, perlunya eksplorasi sejak
tahap awal karena clay memiliki _tingkat kelenturan, daya tahan, dan karakter
pengerjaan yang berbeda-~Selain itu/penting untuk memahami bagaimana clay
bereaksi terhadap’perubahan suhu, kelembapan, atau tekanan selama proses
pembentukany agar karya tidak mudah-retak atau berubah bentuk.

Untuk teknik/modelling, diharapkan\leébih perhatikan kepekaan tangan dan
pengamatan visual melalui latihan yang lebih_intensif: Pendekatan layering,
eksplorasi tekstur, dan studi anatomi akan 'sangat membantu memperkuat
gesture serta kualitas ekspresi bentuk. Semakin banyak mencoba variasi teknik,
semakin terbuka peluang untuk menemukan gaya‘pembentukan yang lebih
personal dan matang;

Pada teknik konstruksikerangka patung;“mahasiswa perlu memberi
perhatian khusus pada kekuatan dan proporsi rangka sejak tahap awal. Rangka
yang kokoh akan menentukan kestabilan bentuk dan memudahkan proses
modelling pada tahap berikutnya. Disarankan untuk menggunakan kombinasi
kawat galvanis, pipa aluminium kecil, atau bahan lain yang cukup kuat untuk
menopang volume clay. Perencanaan pose dan alur gerak sejak pembuatan
rangka juga akan membantu menghasilkan karya yang lebih terarah dan
ekspresif. Integrasi antara pemilihan clay, teknik modelling, dan konstruksi

rangka yang tepat akan memperkuat kualitas karya patung secara keseluruhan.
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